BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri halal telah berkembang pesat dan menarik
perhatian banyak pihak. Berdasarkan laporan State of the Global Islamic
Economy Report yang dikutip oleh Ninda Aulia Faradhilla, terdapat enam
sektor industri yang terus menunjukkan kemajuan dalam tren bisnis halal,
yaitu keuangan Islam, makanan halal, pariwisata ramah Muslim, obat-
obatan halal, kosmetik halal, dan fashion Muslim.'

Fenomena gaya hidup halal (halal lifestyle) saat ini tidak hanya
terjadi di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim, tetapi juga di
negara dengan mayoritas non-muslim. Pertumbuhan industri halal
berkontribusi signifikan terhadap total produksi, penjualan, dan pendapatan
ekonomi negara, termasuk Indonesia. Menurut Rihfenti Ernayani dalam
penelitiannya, perkembangan industri halal juga memberikan dampak
positif pada sektor industri secara keseluruhan.?

Ketertarikan masyarakat Indonesia terhadap berbagai hal yang
berkaitan dengan aspek halal semakin meningkat.> Produk halal menjadi
bagian yang paling relevan dengan aspek ini di kalangan masyarakat.
Berdasarkan analisis data Google Trends, terdapat peningkatan tren

pencarian kata kunci "produk halal" pada tahun 2024.
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Grafik 1. 1.Hsil.Google.Trends.Pencarian.Kata.Kunci.“Produk.Halal
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Dari grafik 1.1 dapat dilihat bahwa klaim halal pada produk menjadi
faktor utama yang dipertimbangkan oleh mayoritas pengguna skincare di
Indonesia. Sebanyak 78% konsumen menyatakan bahwa status halal produk
akan mempengaruhi minat mereka untuk membeli. Hal ini erat kaitannya
dengan populasi muslim yang besar di Indonesia, di mana kehalalan produk
menjadi sesuatu yang sangat penting karena terkait dengan aturan agama.

Industri kecantikan terus mengalami pertumbuhan yang signifikan,
didorong oleh meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
perawatan kulit dan penampilan.* Berdasarkan data dari Compas Market
Insight Dashboard, sektor FMCG khususnya kategori Beauty Care di
indonesia menunjukkan pertumbuhan pesat pada Q1 2024 dibandingkan
dengan Q1 2023. Fakta ini menunjukkan bahwa produk kecantikan dan

perawatan tetap diminati oleh konsumen di Indonesia.
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Grafik 1. 2 Tren Penjualan Paket Kecantikan pada Periode Q1 2024
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Dari grafik 1.2 mengindikasikan bahwa kategori paket kecantikan
menduduki porsi terbesar dalam penjualan Beauty Care di e-commerce pada
QI 2024, dengan total penjualan melebihi Rp 900 miliar. Hal ini
menunjukkan bahwa minat konsumen terhadap pembelian produk
kecantikan semakin meningkat.

Menurut Chief Executive Olfficer (CEO) Social Bella, John Marco
Rasjid yang dikutip oleh Cindy Alodia Pratama dan Abdulah Rakhman,
yakin bahwa industri kecantikan memiliki potensi pertumbuhan yang besar.
Di Indonesia, nilai industri ini diperkirakan mencapai US$6,03 miliar pada
tahun 2019 dan terus meningkat hingga US$8,46 miliar pada tahun 2022.
John Marco Rasjid, menjelaskan bahwa ada tiga faktor utama yang
mendukung pertumbuhan industri kecantikan. Pertama, Indonesia memiliki
populasi usia muda yang besar. Kedua, pertumbuhan ekonomi indonesia
yang stabil mampu mendukung industri ini. Ketiga, media sosial berperan

signifikan dalam pertumbuhan tersebut.’
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Kepopuleran industri skincare di Indonesia telah menarik berbagai
produk untuk bersaing di pasar dengan menawarkan beragam manfaat.
Pertumbuhan ini didorong oleh kebutuhan utama kaum perempuan, yang
menjadi target utama dalam industri kecantikan. Dengan populasi wanita
yang mencapai 130 juta orang, pasar skincare di Indonesia memiliki potensi
yang sangat besar.’ skincare, atau produk perawatan kulit, memiliki
berbagai fungsi, mulai dari memberikan kenyamanan, memulihkan,
memperbaiki, hingga melindungi kulit.” Salah satu produk skincare yang
banyak digunakan adalah serum wajah. Berdasarkan ZAP Beauty Index
2023, yang disusun dalam  kemitraan  dengan = MarkPlus
(ameera.republika.co.id 2022), survei ini menunjukkan profil kebiasaan
kecantikan wanita di Indonesia, di mana mayoritas wanita Indonesia lebih
memilih serum wajah. Survei ini melibatkan sekitar 9.000 wanita Indonesia
berusia 15 hingga 65 tahun.®

Hanasui adalah salah satu merek yang berfokus pada produk
perawatan  wajah dan  tubuh serta  telah  mendapatkan
sertifikasi dari BPOM.’

Hanasui, yang didirikan pada tahun 2016 oleh PT. Eka Jaya
Internasional, telah mendapatkan sertifikasi Cara Pembuatan Kosmetika
yang Baik (CPKB), BPOM, dan Halal. Merek ini memasuki dunia skincare
melalui produk yang sangat diminati, yaitu Serum Hanasui. Dengan tagline

"Sahabat Kulit Cantikmu," Hanasui berkomitmen untuk mendampingi
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wanita Indonesia dalam perjalanan mendapatkan kulit yang cantik. Serum
Hanasui, yang berkualitas tinggi dan terjangkau, dengan cepat meraih
popularitas. Serum ini menjadi salah satu produk skincare yang paling
dibutuhkan untuk perawatan kulit wajah.!”

Menurut Sekar Ayu Shabrina dan Agung Budiatmo dalam
penelitiannya, mengungkapkan bahwa kemampuan suatu produk dalam
memberikan kualitas yang maksimal kepada penggunanya akan
memperkuat posisinya di benak konsumen. Dengan demikian, konsumen
cenderung menjadikan produk tersebut sebagai pilihan utama saat
melakukan pembelian di masa yang akan datang.'!

Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas konsmuen adalah
Kepuasan pelanggan (customer satisfaction), Kualitas produk (product
quality), Citra merek (brand image), Nilai yang dirasakan (perceived value),
kepercayaan (trust).!?

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa Kualitas
produk memiliki dampak yang positif terhadap keputusan pembelian.
Konsumen lebih mungkin melakukan pembelian ulang jika produk tersebut
memberikan kualitas yang Kkonsisten ~dan sesuai atau bahkan
melebihi harapan mereka.!® Selain itu Aditya Farhan, Purnawarman Agus,
dan Ari Pradhanawati dalam penelitiannya, menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara kualitas produk dan minat beli ulang konsumen.'*

Dalam penelitian Dant Agung Wicaksono, mengungkapkan kualitas

produk dan citra merek memiliki dampak positif terhadap minat beli ulang.
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Ini menunjukkan bahwa model konseptual yang dikembangkan berdasarkan
teori hampir sepenuhnya didukung oleh data empiris.'?

Lavenia Putri Mareta dan Tri Kurniawati melakukan penelitian
tentang pengaruh kualitas produk dan iklan terhadap minat beli ulang
shampo rejoice. Dan hasilnya membuktikan bahwa kualitas produk dan
iklan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang shampo
Rejoice. Khususnya, kualitas produk yang unggul dapat memenuhi
kebutuhan konsumen, sehingga meningkatkan keinginan mereka untuk
melakukan pembelian ulang.'®

Dalam penelitian Muchsin Muthohar, menunjukkan bahwa variabel
kepercayaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat
konsumen untuk melakukan pembelian ulang.!” Selain itu Sri Ernawati dan
Iwan Koerniawan dalam penelitiannya, menunjukkan adanya pengaruh
positif yang signifikan antara kepercayaan konsumen dan minat beli ulang.
Semakin tinggi tingkat kepercayaan konsumen, semakin besar pula
keinginan mereka untuk melakukan pembelian kembali '®

Khowin Ardianto, Fania Putri Nuriska, dan Lia Nirawat melakukan
penelitian tentang pengaruh kepercayaan dan ulasan produk terhadap
minat beli ulang emina pada official store shopee di kota surabaya. Dan
hasilnya menunjukkan bahwa variabel kepercayaan terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang produk emina di

official store shopee di kota surabaya. semakin tinggi kepercayaan
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konsumen terhadap emina, semakin besar pula minat mereka untuk
melakukan pembelian ulang produk tersebut.!®

Produk halal skincare menjadi pilihan utama bagi konsumen muslim
karena memenuhi standar dan ketentuan syariah. Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 3 Kota Padang adalah salah satu institusi pendidikan menengah atas
berbasis Islam yang terletak di Kota Padang, Sumatera Barat. Dengan visi
untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya berakhlak baik dan
berprestasi, tetapi juga memiliki wawasan global, MAN 3 Kota Padang
tetap berpegang pada prinsip-prinsip ajaran Islam. Lembaga ini
menawarkan program pembelajaran yang mengikuti kurikulum nasional,
dengan penekanan khusus pada bidang keagamaan, sains, dan sosial. Selain
itu, MAN 3 Kota Padang juga mendukung pengembangan bakat siswa
melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler, seperti tahfiz Al-Qur'an,
olahraga, seni budaya, serta organisasi.?’

Sebagai salah satu madrasah yang sangat diminati di Kota Padang,
MAN 3 Kota Padang memiliki keberagaman latar belakang siswinya.
Keberagaman ini menjadikan madrasah ini sebagai tempat yang tepat untuk
melakukan penelitian terkait fenomena tertentu. Hal ini berkaitan erat
dengan pemahaman mereka yang semakin berkembang tentang keamanan
dan kehalalan bahan-bahan yang terkandung dalam produk tersebut, serta
proses produksinya yang harus sesuai dengan ajaran Islam.?!

Kota Padang sebagai salah satu pusat budaya islam di sumatera
barat, mayoritas penduduk kota padang sebanyak 8§90.969 jiwa, menganut

agama Islam. memiliki populasi yang berpengaruh pada pola konsumsi
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masyarakat, terutama di kalangan generasi muda.?? Dengan demikian, pasar
produk halal, termasuk produk perawatan kulit, sangat menjanjikan di
wilayah ini. Siswi MAN 3 Kota Padang, sebagai bagian dari generasi muda,
memainkan peran penting dalam pasar tersebut. Mereka cenderung terpapar
tren kecantikan dan terpengaruh oleh media sosial, yang membentuk
preferensi mereka dalam memilih produk. Beberapa faktor utama yang
mempengaruhi perilaku pembelian mereka meliputi kualitas produk dan
tingkat kepercayaan mereka terhadap suatu produk. Faktor kepercayaan ini
dapat mencakup keyakinan bahwa produk yang mereka gunakan aman,
efektif, dan sesuai dengan prinsip kehalalan.?

Selain itu, pengalaman positif yang dirasakan konsumen setelah
menggunakan produk, yang tercermin dalam kepuasan mereka, menjadi
elemen penting dalam menentukan apakah mereka akan membeli produk
tersebut kembali di masa depan. Kepuasan yang tinggi cenderung
memperkuat minat beli ulang, karena konsumen merasa bahwa produk
tersebut memenuhi ekspektasi mereka.>*

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, peneliti
tertarik untuk mengkaji terkait dengan bagaimana minat beli ulang produk
halal skincare serum hanasui. Oleh karena itu, peneliti ingin mengukur
minat beli ulang produk halal skincare serum hanasui di kalangan konsumen
siswi MAN 3 Kota Padang. Dengan berlandaskan pengaruh product quality
dan kepercayaan konsumen terhadap minat beli ulang produk halal skincare

serum hanasui dengan kepuasan konsumen sebagai variabel mediasi.
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Berdasarkan wuraian latar belakang diatas maka peneliti

menggunakan judul dalam penulisan ini “Pengaruh Product Quality Dan

Kepercayaan Konsumen Terhadap Minat Beli Ulang Produk Halal

Skincare Serum Hanasui Dengan Kepuasan Konsumen Sebagai

Variabel Mediasi. Pada Siswi MAN 3 Kota Padang”

B. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah

pengaruh product quality dan kepercayaan konsumen terhadap minat beli ulang

produk halal skincare serum hanasui dengan kepuasan konsumen sebagai

variabel mediasi pada siswi MAN 3 Kota Padang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana pengaruh Product Quality terhadap Minat Beli Ulang
produk halal skincare serum Hanasui pada siswi MAN 3 Kota
Padang?

Bagaimana pengaruh kepercayaan konsumen terhadap Minat Beli
Ulang produk halal skincare serum Hanasui pada siswi MAN 3 Kota
Padang?

Bagaimana pengaruh Kepuasan Konsumen terhadap Minat Beli
Ulang produk halal skincare serum Hanasui pada siswi MAN 3 Kota
Padang?

Bagaimana pengaruh Product Quality terhadap Kepuasan
Konsumen pada siswi MAN 3 Kota Padang pengguna produk halal
skincare serum Hanasui?

Bagaimana pengaruh Kepercayaan Konsumen terhadap Kepuasan
Konsumen pada siswi MAN 3 Kota Padang pengguna produk halal

skincare serum Hanasui?



6.

Bagaimana pengaruh Product Quality terhadap Minat Beli Ulang
produk halal skincare serum Hanasui dengan Kepuasan Konsumen
sebagai variabel mediasi pada Siswi MAN 3 Kota Padang?

Bagaimana pengaruh Kepercayaan Konsumen terhadap Minat Beli
Ulang produk halal skincare serum Hanasui dengan Kepuasan
Konsumen sebagai variabel mediasi pada Siswi MAN 3 Kota

Padang?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan menganalis pengaruh Product Quality
terhadap Minat Beli Ulang produk halal skincare serum Hanasui
pada siswi MAN 3 Kota Padang

Untuk mengetahui dan menganalis pengaruh Kepercayaan
Konsumen terhadap Minat Beli Ulang produk halal skincare serum

Hanasui pada siswi MAN 3 Kota Padang

. Untuk mengetahui dan menganalis pengaruh Kepuasan Konsumen

terhadap Minat Beli Ulang produk halal skincare serum Hanasui
pada siswi MAN 3 Kota Padang

Untuk mengetahui dan menganalis pengaruh Product Quality
terhadap Kepuasan Konsumen pada siswi MAN 3 Kota Padang

pengguna produk halal skincare serum Hanasui

. Untuk mengetahui dan menganalis pengaruh Kepercayaan

Konsumen terhadap Kepuasan Konsumen pada siswi MAN 3 Kota

Padang pengguna produk halal skincare serum Hanasui

. Untuk mengetahui dan menganalis pengaruh Product Quality

terhadap Minat Beli Ulang produk halal skincare serum Hanasui
dengan Kepuasan Konsumen sebagai variabel mediasi pada Siswi

MAN 3 Kota Padang

. Untuk mengetahui dan menganalis pengaruh Kepercayaan

Konsumen terhadap Minat Beli Ulang produk halal skincare serum

10



Hanasui dengan Kepuasan Konsumen sebagai variabel mediasi pada

Siswi MAN 3 Kota Padang

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk peneliti, berfungsi untuk melatih pemikiran ilmiah
berdasarkan disiplin ilmu yang dipelajarinya selama
pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan product
quality, kepercayaan konsumen, minat beli ulang, dan
kepuasan konsumen.

b. Untuk pembaca, memperluas pengetahuan, pemahaman,
ringkasan dan bahan referensi penelitian mengenai pengaruh
product quality dan kepercayaan konsumen terhadap minat
beli ulang yang dimediasi oleh kepuasan konsumen.

2. Secara Praktis

a. Sebagai informasi untuk pembaca, terkhusus siswi MAN 3
Kota Padang, dalam mempertimbangkan product quality dan
kepercayaan terhadap suatu produk sebelum melakukan
pembelian ulang.

b. Sebagai referensi untuk para akademisi, serta untuk bahan
untuk peneliti selanjutnya yang memiliki kaiatan dengan
kajian ini.

c. Bagi kalangan akademisi, sebagai implikasi dalam
meningkatkan product quality dan membangun kepercayaan
konsumen guna meningkatkan kepuasan dan loyalitas

pelanggan.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan gambaran

menyeluruh mengenai struktur masing-masing bab serta memudahkan

11



pemahaman terhadap penelitian ini. Penelitian ini dibagi menjadi beberapa

bab sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan, yang mencakup pembahasan tentang
Pengaruh product quality dan kepercayaan konsumen terhadap
minat beli ulang produk halal skincare dengan kepuasan konsumen
sebagai variabel mediasi pada siswi MAN 3 Kota Padang.

BAB II : KAJIAN TEORI
Bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian, serta membahas
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini, kerangka
berpikir, dan hipotesis penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan metode penelitian yang diterapkan, termasuk
rancangan penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel yang
akan dijadikan responden, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, serta instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data dan metode analisis data yang akan diterapkan
dalam penelitian ini.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan pembahasan mengenai masalah yang ditemukan
selama penelitian, mencakup gambaran umum objek penelitian,
deskripsi responden, penjelasan variabel penelitian, analisis data,
serta interpretasi dan diskusi hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang
relevan dengan temuan penelitian. Bab ini menandai bagian akhir
dari  penulisan  skripsi yang telah ~membahas semua

permasalahan yang diangkat.
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